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MOTTO 
 

 خَبِا  ر  خَبِ بِم  ٌ ر خَبِ خَبِير  خَبِاللَّّ نَّ
ِ
رهُمْ خَبِا  خَبِل  خَبِأَزْكَر ر مْ خَبِذرلِ  ُ فرظُوا خَبِفرُُوجَر ْ يَر  خَبِور ْ هِ  نْ خَبِأَاصْر ر  وا خَبِم  رغُضُّ  خَبِي ن ينر قُل خَبِل  لُْ ؤْم 

رصْنرعُونر خَبِ خَبِ﴿٠٣﴾  ي

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya 

dan memelihara kemaluannya, yang demukian itu lebih suci bagi mereka. 

Sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” 

(QS. An-Nur: 30)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: 

Al-Waah, 2014), hlm. 493. 
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ABSTRAK 

 ARISKA AYU DYANINGRUM (13220117),  Konseling Individu dalam 

Mengatasi Masalah Pacaran Siswa MAN Yogyakarta 1. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2017. 

 

 Latar belakang dari masalah ini adalah adanya perilaku pacaran siswa 

yang kurang pantas dilakukan seusia mereka di MAN Yogyakarta 1. Perilaku 

pacaran yang dilakukan oleh siswa MAN Yogyakarta 1 diantaranya adalah 

seringnya berdua-duaan di tempat yang sepi, berpegangan tangan, berpergian 

bersama dan bahkan berciuman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan metode konseling individu dalam mengatasi masalah pacaran 

siswa MAN Yogyakarta 1. Penelitian ini merupakan peneletian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru  BK dan empat siswa yang 

diambil dari kelas X1. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 

metode konseling individu dalam mengatasi masalah pacaran siswa MAN 

Yogyakarta 1. Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskrptif kualitatif dimana data yang telah terkumpul disusun 

dan diklarifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah. 

  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode konseling individu yang 

digunakan guru BK dalam mengatasi masalah pacaran siswa MAN Yogyakarta 1 

adalah metode konseling eklektif yaitu siswa mencari alternatif solusi dan guru 

BK juga memberikan saran namun keputusan penyelesaian tetap dari siswa itu 

sendiri. Dengan begitu siswa akan lebih bertanggung jawab dengan apa yang 

dilakukan dan menerima konsekuensi jika masih melakukan tindakan yang kurang 

baik dalam hal pacaran. 

 

 

Kata kunci : Konseling Individu, Masalah Pacaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum membahas lebih jauh, penulis memandang perlu adanya 

penjelasan tentang beberapa istilah dalam judul “Konseling Individu 

dalam Mengatasi Masalah Pacaran Siswa MAN Yogyakarta 1”, agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman. Adapun istilah-istilahnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Konseling Individu 

Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa Latin, 

yaitu “consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang 

dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”.1 Kemudian secara 

istilah konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan 

individu konseli dengan tujuan memberikan bantuan kepadanya agar 

dapat mengubah sikap dan perilakunya.2 Sedangkan konseling 

individual atau pribadi adalah layanan konseling yang diselenggarakan 

oleh seorang konselor terhadap seorang konseli dalam rangka 

pengentasan masalah pribadi konseli. Melalui suasana tatap muka 

                                                 
1 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 99. 
2Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm 27. 
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dilaksanakan interaksi langsung antara konseli dan konselor, 

membahas hal tentang masalah yang dialami konseli.3 

Jadi dapat ditegaskan maksud dari konseling individu dalam 

penelitian ini adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru BK untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dialaminya melalui suasana tatap muka atau interaksi langsung. 

2. Mengatasi Masalah Pacaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata mengatasi 

diartikan sebagai menguasai (keadaan dan sebagainya), melebihi 

tinggi, mengalahkan serta menaggulangi.4 Kaitannya dalam penelitian 

ini, maka kata mengatasi yang dimaksud oleh peneliti adalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam 

menguasai keadaan dalam menghadapi siswa yang memiliki masalah 

pacaran. Arti kata masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan).5 

Sedangkan pacaran adalah serangkaian aktifitas bersama yang 

diwarnai keintiman (seperti adanya rasa kepemilikan dan keterbukaan 

diri) serta adanya keterikatan emosi antara pria dan wanita yang belum 

menikah dengan tujuan untuk saling mengenal dan melihat kesesuaian 

antara satu sama lain sebagai pertimbangan sebelum menikah.6 

                                                 
3Prayitno, Bimbingan dan Konseling di SMP, (Padang: Penebar Aksara,2001), hlm. 1. 
4Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm 55. 
5Ibid., hlm 563. 
6Luqman el-Hakim, Fenomena Pacaran Dunia Remaja, (Pekanbaru Riau: Zanafa 

Publishing, 2014), hlm 4. 



3 

 

 

 

Jadi dapat ditegaskan maksud dari mengatasi masalah pacaran 

siswa yang dimaksud peneliti adalah menyelesaikan sesuatu yang 

sedang dihadapi oleh siswa (konseli) terkait perbuatan yang dilakukan 

antara pria dan wanita yang memiliki keterikatan emosi, saling 

mengenal dan melihat kesesuaian antara satu sama lain tetapi belum 

memiliki status menikah. 

3. Siswa MAN Yogyakarta 1 

Kata siswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah) 

serta pelajar.7 Siswa dalam penelitian ini adalah anak-anak yang 

menempuh pendidikan di MAN Yogyakarta 1. 

MAN Yogyakarta 1 merupakan salah satu pendidikan formal 

yang berada di Jalan C. Simanjuntak, No.60, Gondokusuman, Baciro, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan kode pos 

55223. 

Jadi yang dimaksud dari siswa MAN Yogyakarta 1 adalah murid 

yang menempuh pendidikan formal yang berada di Jalan C. 

Simanjuntak, No.60, Gondokusuman, Baciro, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan kode pos 55223. 

Dari penegasan istilah-istilah di atas, maka “Konseling Individu 

dalam Mengatasi Masalah Pacaran Siswa MAN Yogyakarta 1” adalah 

suatu usaha yang dilakukan oleh guru BK untuk membantu siswa 

                                                 
7Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm 849. 
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dalam menyelesaikan sesuatu yang sedang dihadapinya terkait 

perbuatan yang dilakukan antara pria dan wanita yang memiliki 

keterikatan emosi, saling mengenal dan melihat kesesuaian antara satu 

sama lain tetapi belum memiliki status menikah melalui suasana tatap 

muka atau interaksi langsung antara guru BK dengan siswa di salah 

satu pendidikan formal yang berada di Jalan C. Simanjuntak, No.60, 

Gondokusuman, Baciro, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan kode pos 55223. 

B. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan 

mampu memberikan perubahan yang lebih baik bagi kemajuan bangsa 

terlebih dalam dunia pendidikan. Mereka adalah aset-aset bangsa yang 

sangat berharga. Seyogyanya mereka dapat mempersiapkan diri sejak dini 

untuk tercapainya tujuan dari pendidikan. Mendengar kata remaja pasti 

tidak asing lagi dengan masa pubertas serta masa pencarian jati diri. 

Banyak dari remaja yang mencoba-coba berbagai hal untuk mengetahui 

siapakah diri mereka sebenarnya dan apa kemampuan yang mereka miliki.  

Di masa pubertas ini apabila tidak dibekali dengan pengetahuan 

agama yang baik serta kontrol dari orang tua dan guru maka tidak menutup 

kemungkinan remaja bisa melakukan hal-hal diluar batas. Masa-masa 

remaja sangat diharapkan bisa membawa berubahan bagi bangsa, belajar 

untuk menuntut ilmu setinggi-tingginya agar apa yang menjadi tujuan 

hidupnya suatu saat nanti bisa tercapai. Tetapi di era modernisasi ini 
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pergaulan remaja secara umum sudah banyak sekali yang diluar batas 

kendali. Banyak dari mereka yang kurang bisa memilah dan memilih mana 

yang baik dan mana yang buruk, sehingga mereka terjerumus ke dalam 

hal-hal yang negatif yang tidak seharusnya dilakukan oleh remaja seusia 

mereka. Seperti pacaran, melakukan perbuatan-perbuatan yang negatif, 

narkoba, pergaulan bebas, mencuri dan lain sebagainya. Sangat 

disayangkan apabila generasi muda bangsa mengalami kemerosotan moral 

dan bisa merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Membahas tentang pacaran, sangat tidak asing lagi dikalangan 

remaja dan bahkan sudah menjadi gaya hidupnya. Bahkan sebagian dari 

mereka banyak yang menganggap bahwa jika tidak punya pacar 

merupakan hal yang memalukan bagi dirinya. Takut dikira tidak laku dan 

lain sebagainya. Sehingga apabila mereka tidak memiliki pacar dianggap 

sebagai masalah tersendiri. Keadaan seperti ini menjadikan mereka untuk 

cepat-cepat mencari pacar, jika mereka putus maka akan cepat-cepat 

mencari penggantinya.  

Untuk menjalin sebuah ikatan dengan lawan jenis pasti dimulai 

dengan sebuah perkenalan. Perkenalan juga sangat dianjurkan dalam Islam 

agar ikatan ukhuwah bisa dipererat. Allah SWT telah berfirman: 

و ئِل َق ق َ ق َ قَ و عوُوباً  وشُ ْ ئكُُ ق ن ْ ل عق جق قَ و ٰ ْثَق ن ُ أ قَ و رٍ كق وذق نْ ومل ْ قئكُُ ن ققْ ل وخق نََّّ
ِ
وا َّئسُ ن ئوال ق يُّه َ وأ يَق

يوٌو﴿٣١﴾ لَ وخق يمٌ قلل وع ق واللََّّ نَّ
ِ
وا وۚ ْ ئكُُ ق ق ْ ت َ وأ ل واللََّّ دق نْ وعل كُُْ مق رق كْ وأَ نَّ

ِ
وا ُوباوۚ ف ئرق عق تق  لل
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“Wahai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal. 

Sungguh orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertaqwa, Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujarat[49]: 13)8 

 

Ayat tersebut menjelaskan sesungguhnya manusia diciptakan dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikannya berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya saling mengenal. Perkenalan inilah yang 

kemudian membawa manusia kepada ikatan yang lebih halal yaitu 

pernikahan. Namun jika seseorang belum mampu untuk menikah dan 

membina suatu hubungan rumah tangga, tidak disarankan untuknya 

berpacaran. Larangan berpacaran ini adalah untuk menghindari perilaku-

perilaku kurang pantas yang mungkin akan dilakukan oleh seorang laki-

laki dan perempuan yang sedang jatuh cinta.  

Sedangkan dalam agama Islam itu sendiri tidak dianjurkan bagi 

kita untuk berpacaran bahkan tidak ada istilah pacaran dalam agama islam. 

Yang ada adalah ta’aruf yaitu proses saling mengenal antara laki-laki 

dengan perempuan yang berkaitan dengan masalah menikah.9 

Hal yang paling mendasar yang membedakan pacaran dengan 

ta’aruf adalah pada proses pertemuannya. Proses perkenalan dan 

pertemuan laki-laki dengan perempuan dalam proses ta’aruf dilakukan 

dengan didampingi mediator.10 Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah 

SAW yang berbunyi : “Janganlah seorang laki-laki bertemu sendirian 

                                                 
8Ahmad bin Musthafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2008), hlm. 

418. 
9Luqman el-Hakim, Fenomena Pacaran, hlm. 422. 
10Ibid., hlm 425. 
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(bersepi-sepian) dengan seorang perempuan yang tidak halal baginya, 

karena yang ketiga adalah setan.” (HR. Imam Ahmad dari Amir bin 

Robi’ah). 

Guru BK memiliki peran penting di sekolah untuk membantu 

siswa-siswinya di lingkup sekolah agar tidak melakukan tindakan-tindakan 

yang kurang pantas, salah satunya pacaran, yaitu dengan memberikan 

pengarahan, masukan dan meluruskan perilaku mereka yang kurang pantas 

melalui salah satu layanan BK yaitu konseling individu. Konseling 

individu itu sendiri adalah upaya bantuan yang dilakukan oleh guru BK 

selaku konselor kepada siswa (klien) dengan tatap muka secara langsung 

yang membahas berbagai masalah yang dialami klien agar klien 

memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang 

dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk 

mengatasi masalahnya. 

Di MAN Yogyakarta 1 yang berbasis Islam dan salah satu sekolah 

yang berasrama sangat disayangkan apabila siswa-siswi disana berperilaku 

yang sekiranya dipandang kurang pantas dilakukan oleh laki-laki dan 

perempuan yaitu berpacaran seperti sering berdua-duaan di sekolah 

dengan lawan jenis, sering pulang sampai sore hari dengan alasan 

mengikuti ekstrakurikuler di sekolah tetapi ternyata pergi berdua-duaan 

dan tidak ada di sekolah, hal ini tentu mengakibatkan kekhawatiran bagi 

orangtua siswa dan juga guru-guru yang lain. 
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 Dampak lain yang ditimbulkan dari pacaran adalah fokus belajar 

mereka terganggu sehingga nilai mereka banyak yang mengalami 

penurunan dan sangat disayangkan karena nilai tersebut bisa berpengaruh 

terhadap prestasi belajar dan juga untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

Maka dari itu dalam penelitian ini lebih difokuskan kepada guru 

BK selaku sahabat siswa yang mencoba untuk membantu siswa-siswinya 

yang mengatasi masalah pacaran melalui konseling individu. Harapan dari 

konseling ini adalah agar mereka sadar akan kesalahan apa yang telah 

mereka perbuat, dampak dari permasalahan tersebut bagi mereka dan juga 

untuk menemukan solusi yang terbaik untuk mereka ke depannya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana metode 

konseling individu dalam mengatasi masalah pacaran siswa MAN 

Yogyakarta 1? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui metode konseling 

individu yang digunakan guru BK dalam mengatasi masalah pacaran siswa 

MAN Yogyakarta 1. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dalam  bimbingan dan konseling Islam. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian serupa selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan serta ketrampilan bagi penulis yang berkaitan dengan 

bimbingan dan konseling baik dari proses penelitian maupun dari 

hasil penelitian. Serta dapat memberikan informasi kepada 

pembaca berkaitan dengan cara mengatasi masalah pacaran pada 

siswa. 

F. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian terdahulu banyak yang meneliti terkait penelitian 

yang akan penulis teliti, agar tidak menimbulkan kesamaan maka peneliti 

melakukan kajian pustaka terhadap penelitian yang membahas tentang 

konseling individu maupun masalah pacaran, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1. Skripsi yang berjudul Konseling Individu dalam Mengatasi Siswa 

dengan Perilaku Rendah Diri (Study Kasus Terhadap Tiga Siswa Kelas 

VII di SMP Negeri 5 Banguntapan) oleh Tri Astuti Sari, Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013. Skripsi ini membahas 

mengenai pemahaman dan penerapan konseling individu dengan 

pendekatan client centered untuk anak yang mengalami rendah diri di 

SMP Negeri 5 Banguntapan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa SMP Negeri 5 

Banguntapan telah menerapkan konseling individu dengan cukup baik. 

Hal ini terlihat dari peran guru pembimbing yang menciptakan suasana 

yang rileks, nyaman tanpa ada tekakan. Tiga konseli yang diteliti 

tersebut menyadari rasa rendah dirinya sehingga mampu berpartisipasi 

aktif, mampu mencari dan menemukan sendiri cara yang terbaik dalam 

pemecahan masalah yang mereka hadapi.11 

2. Skripsi yang berjudul Layanan Konseling Individu dalam Membantu 

Penyesuaian Sosial Siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta oleh Ulinnuha 

Nur Aini, Jurusan Bimbingan dan Konseling IslamFakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013. Skripsi 

ini membahas tentang pelaksanaan layanan konseling individu dalam 

membantu penyesuaian sosial siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta.  

Dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tentang pelaksanaan konseling individu serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam membantu penyesuaian sosial siswa di SMP PIRI 

Yogyakarta 1. Hasil dari penelitian ini adalah proses pelaksanaan 

                                                 
11Tri Astuti Sari, Konseling Individu dalam Mengatasi Siawa dengan Perilaku Rendah 

Diri (Study Kasus Terhadap Tiga Siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Banguntapan), Skripsi, 

(Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2013). 
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konseling individu terdiri dari identifikasi siswa, eksplorasi masalah, 

aplikasi solusi, evaluasi, tindak lanjut dan laporan.12 

3. Skripsi yang berjudul Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam 

Mengatasi Perilaku Menyimpang Berpacaran Bagi Siswa SMK Negeri 

1 Depok Sleman Yogyakarta oleh Lilies Marlynda, Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015. 

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru 

bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang 

berpacaran bagi siswa SMK Negeri 1 Depok. Pada penelitian ini upaya 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling ada tiga yaitu upaya 

kuratif, upaya pembinaan dan upaya preventif bagi siswa yang belum 

menyimpang. Sedangkan perilaku yang menyimpang dalam 

berpacaran antara lain berpegangan tangan sampai berpelukan, 

berciuman, berpergian bersama dengan pacar dan berhubungan seksual 

sehingga mengakibatkan kehamilan di luar pernikahan.13 

4. Skripsi yang berjudul Konseling Individu dalam Mengatasi Kenakalan 

Siswa di SMK NU Kesesi Pekalongan oleh Moh. Ali Yafik, Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016.Skripsi ini bertujuan 

                                                 
12Ulinnuha Nur Aini, Layanan Konseling Individu dalam Mmembantu Penyesuaian 

Sosial Siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta, Skripsi, (Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2013). 
13Lilies Marlynda, Upaya Guru BK dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Berpacaran 

Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi,  (Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015). 
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untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMK NU Kesesi 

yang ditangani melalui konseling individu dan tahap pelaksanaan 

layanan konseling individu sebagai upaya penanganan kenakalan 

siswa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 

kenakalan siswa di SMK NU Kesasi Pekalongan yang ditangani 

dengan layanan konseling individu yaitu: bolos sekolah, perkelahian 

antar siswa, merokok dan alpa (tidak masuk sekolah), sedangkan 

upaya pelaksanaan konseling individu di sana yaitu: tahap 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, laporan dan memantau 

perkembanagan siswa atau tindak lanjut. 14 

5. Skripsi dengan judul Konseling Individu Pada Siswa yang Tidak Lulus 

UN di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman oleh Ahmad Nur 

Muttaqin, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010. 

Penelitian ini membahas tentang metode konseling individual dan 

peran guru BK terhadap siswa yang tidak lulus UN.  

Hasil penelitian ini adalah metode konseling individual pada 

siswa yang tidak lulus UN di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

menggunakan dua metode konseling dengan pemberian mau’idzah 

tausiyah, jemput bola dan kunjungan rumah serta peran guru BK pada 

                                                 
14Moh. Ali Yafik, Layanan Konseling Individu dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di 

SMK NU Kesesi Pekaongan, Skripsi,  (Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, 2015). 



13 

 

 

 

siswa yang tidak lulus UN di sini adalah pemberian motivasi kepada 

siswa agar keluar dari masalah yang dihadapinya.15 

Dari hasil beberapa kajian pustaka di atas yang telah penulis 

teliti, menjelaskan bahwa sebelumnya belum ada penelitian maupun 

karya ilmiah yang meneliti tentang Konseling Individu dalam 

Mengatasi Masalah Pacaran Siswa MAN Yogyakarta 1. Di sini yang 

membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah penulis lebih memfokuskan penelitian 

kepada metode konseling individu dalam mengatasi masalah pacaran 

siswa di MAN Yogyakarta 1. 

G. Kerangka Teori 

1. Konseling Individu 

a. Pengertian Konseling Individu 

Konseling perorangan (individu) adalah pelayanan 

bimbingan konseling yang memungkinkan peserta didik 

(klien/konseli) mendapatkan pelayanan langsung tatap muka 

(secara perorangan) dengan guru pembimbing (konselor) dalam 

rangka pembahasan dan pengentasan masalah pribadi yang 

dideritanya.16 

Konseling individu berlangsung dalam suasana komunikasi 

atau tatap muka secara langsung antara konselor dengan konseli 

                                                 
15Ahmad Nur Mutaqin, Konseling individual pada Siswa yang Tidak Lulus UN di SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman, Skripsi,  (Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 2010). 
16Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling 

di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm 62. 
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(siswa) yang membahas berbagai masalah yang dialami konseli. 

Melalui konseling individu konseli akan memahami kondisi 

dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 

kekuatan dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk 

mengatasi masalahnya.17 

Jadi dari pengertian di atas yang dimaksud konseling 

individu adalah bantuan yang diberikan oleh guru BK selaku 

konselor kepada siswa (konseli) dengan tatap muka secara 

langsung yang membahas berbagai masalah yang dialami konseli 

agar konseli memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, 

permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya, serta 

kemungkinan upaya untuk mengatasi masalahnya. 

b. Tujuan Konseling Individu 

Tujuan konseling individu secara umum adalah untuk 

mengentaskan masalah konseli.18 Dengan konseling individu beban 

konseli diringankan, kemampuan konseli ditingkatkan dan potensi 

konseli dikembangkan.19 

Secara lebih khusus, tujuan konseling individu adalah 

merujuk kepada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling, 

diantaranya adalah: 

                                                 
17Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 164. 
18Ibid., hlm 164. 
19Prayitno, Bimbingan dan Konseling di SMP, (Padang: Penebar Aksara, 2001), hlm. 4. 
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Pertama, merujuk kepada fungsi pemahaman, maka tujuan 

konseling individu adalah agar konseli memahami seluk-beluk 

yang dialami secara mendalam dan komperhensif, positif, dan 

dinamis. 

Kedua, merujuk kepada fungsi pengentasan, maka tujuan 

konseling individu adalah untuk mengentaskan konseli dari 

masalah yang dihadapinya. 

Ketiga, merujuk kepada fungsi pengembangan dan 

pemeliharaaan, maka tujuan konseling individu adalah untuk 

mengembangkan potensi-potensi individu dan memelihara unsur-

unsur positif yang ada pada diri konseli.20 

c. Metode Konseling Individu 

Metode konseling individu adalah suatu cara yang 

digunakan guru bimbingan konseling yang digunakan dalam 

pelaksanaan konseling individu agar berjalan dengan lancar dan 

matang. Dalam konseling individu konselor dituntut untuk mampu 

bersikap penuh simpati dan empati. Simpati ditunjukkan oleh guru 

BK melalui sikap turut merasakan apa yang sedang dirasakan oleh 

siswa, sedangkan empati adalah usaha konselor menempatkan diri 

dalam situasi dari konseli dengan segala masalah-masalah yang 

dihadapinya. Keberhasilan bersimpati dan berempati dari konselor 

akan sangat membantu keberhasilan proses konseling. Ada tiga 

                                                 
20Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, hlm. 164. 
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metode konseling yang bisa dilakukan dalam konseling individu 

menurut Tohirin antara lain:21 

Pertama, Konseling Direktif (Directing Counseling) yaitu 

proses konseling secara langsung, dalam artian dalam proses 

konseling yang paling berperan yaitu konselor. Dalam praktiknya 

konselor berusaha mengarahkan konseli sesuai dengan masalah 

yang sedang dialaminya. Dengan demikian peranan utama 

pemecahan masalah lebih banyak dilakukan oleh seorang 

konselor. Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa konseli tidak 

mampu mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya, karena itu 

konseli membutuhkan bantuan dari orang lain, yaitu konselor. 

Konseli bersifat menerima perlakuan dan keputusan yang dibuat 

oleh konselor. Dalam konseling direktif diperlukan data yang 

lengkap tentang konseli untuk dipergunakan dalam usaha 

diagnosis. 

Kedua, Konseling Non-Direktif (Non Directif Counseling) 

yaitu konseling yang berpusat pada siswa atau konseli. Konselor 

hanya menampung pembicaraan, dan yang berperan adalah siswa. 

Siswa bebas berbicara sedangkan guru BK menampung, 

mengarahkan dan menciptakan hubungan konseling yang hangat 

dan permisif. Inisiatif dan peranan utama pemecahan masalah 

diletakkan pada pundak konseli sendiri. Metode ini tentu sulit 

                                                 
21Ibid., hlm. 297-301. 
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diterapkan untuk siswa yang berkepribadian tertutup. Karena 

siswa yang berkepribadian tertutup biasanya pendiam dan sulit 

diajak bicara. 

Ketiga, Konseling Eklektif yaitu penggabungan kedua 

metode yaitu antara metode konseling direktif dan metode 

konseling non-direktif. Disadari bahwa dalam kenyataan praktek 

konseling menunjukkan bahwa tidak semua masalah dapat diatasi 

secara baik hanya dengan satu metode saja. Adapun untuk 

penerapan metode konseling eklektif adalah dalam keadaan 

tertentu konselor menasihati dan mengarahkan konseli (siswa) 

sesuai dengan masalahnya, dan dalam keadaan yang lain konselor 

memberikan kebebasan kepada konseli (siswa) untuk berbicara 

sedangkan konselor mengarahkan saja. 

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Konseling Individu 

Seperti halnya layanan-layanan yang lain, pelaksanaan 

konseling individu juga menempuh beberapa langkah-langkah 

kegiatan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan konseling individu 

adalah sebagai berikut:22 

Pertama, Identifikasi masalah. Pada langkah ini hendaknya 

diperhatikan guru BK adalah mengenal gejala-gejala awal dari 

suatu masalah yang dihadapi siswa. Maksud dari gejala awal di sini 

adalah apabila siswa menunjukkan tingkah laku berbeda atau 

                                                 
22 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2011), hlm. 29-32. 
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menyimpang dari biasanya. Untuk mengetahui gejala awal tidaklah 

mudah, karena harus dilakukan dengan teliti dan hati-hati dengan 

memperhatikan gejala-gejala yang tampak, kemudian dianalisis 

dan selanjutnya dievaluasi 

Kedua, diagnosis. Pada langkah diagnosis yang dilakukan 

adalah menetapkan “masalah” berdasarkan latar belakang yang 

menjadi penyebab timbulnya masalah. Dalam langkah ini 

dilakukan kegiatan pengumpulan data mengenai berbagai hal yang 

menjadi latar belakang atau yang melatarbelakangi gejala yang 

muncul. 

Ketiga, prognosis. Langkah ini pembimbing menerapkan 

alternatif tindakan bantuan yang akan diberikan. Selanjutnya 

melakukan perencanaan mengenai jenis dan bentuk masalah yang 

sedang dihadapi individu. 

Keempat, pemberian bantuan. Setelah guru merencanakan 

pemberian bantuan, maka dilanjutkan dengan merealisasikan 

langkah-langkah alternatif bantuan berdasarkan masalah dan latar 

belakang yang menjadi penyebabnya. Langkah pemberian bantuan 

ini dilaksanakan dengan berbagai pendekatan dan teknik 

pemberian bantuan. 

Kelima, evaluasi dan tindak lanjut. setelah pembimbing dan 

klien melakukan beberapa kali pertemuan, mengumpulkan data 

dari beberapa individu, maka langkah selanjutnya adalah 
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melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dapat dilakukan 

selama proses pemberian bantuan berlangsung sampai akhir 

pemberian bantuan. 

e. Teknik Konseling Individu  

Adapun teknik-teknik konseling individu menurut Sofyan 

S. Willis antara lain:23 

Pertama perilaku attending, yaitu suatu perilaku 

menghampiri konseli yang mencakup komponen kontak mata, 

bahasa badan, dan bahasa lisan. Dalam hal ini konselor 

memberikan perhatian kepada konseli. 

Kedua empati, pada teknik empati ini tidak lepas dari 

perilaku attending, karena hal tersebut sangat erat kaitannya 

dengan attending. Empati di sini diartikan sebagai kemampuan 

konselor untuk merasakan apa yang sedang dirasakan oleh 

seorang konseli. Inti dari teknik empati ini adalah seorang 

konselor harus dapat memahami perasaan yang sedang dialami 

konseli. 

Ketiga refleksi, yaitu kemampuan konselor untuk 

memantulkan kembali kepada konseli tentang perasaan, 

pikiran, dan pengalaman konseli sebagai pengamatan terhadap 

perilaku verbal dan nonverbal. Dalam hal ini konselor atau 

                                                 
23Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 160-172. 
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guru BK dapat melakukan refleksi perasaan, refleksi pikiran, 

dan refleksi pengalaman.  

Keempat eksplorasi, yaitu suatu teknik dimana 

konselor menggali perasaan, pikiran dan pengalaman konseli. 

Teknik ini sangat penting, karena terkadang seorang konseli 

menyimpan rahasia, menutup diri dan diam. 

Kelima bertanya, teknik ini penting dimiliki oleh seorang 

konselor. Tanpa ketrampialan ini, pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan konselor mungkin tidak dipahami konseli sehingga ia 

tidak bisa menjawab (diam). Tanpa ketrampilan ini konselor 

juga akan mengalami kesulitan membuka sesi konseling. 

Keenam menangkap pesan utama (paraphrasing), dalam 

teknik ini, konselor harus mempunyai kemampuan menangkap 

pesan utama dari penuturan-penuturan konseli selanjutnya 

dinyatakan secara sederhana dan disampaikan dengan bahasa 

sendiri sehingga mudah dipahami. Tujuan dari teknik ini adalah 

untuk menatakan inti dari ungkapan konseli. 

Ketujuh menyimpulkan sementara (summarizing), suatu 

teknik yang mana seorang konselor dan konseli menyimpulkan 

kemajuan hasil pembicaraan dan memperjelas dari proses 

konseling yang sedang dilakukan. 

Kedelapan menjernihkan (clarifying), ketika konseli 

dalam mengucapkan permasalahannya dengan samar-samar 
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bahkan tidak jelas, maka tugas dari seorang konselor adalah 

memperjelas apa yang akan disampaikan oleh konseli. Dengan 

demikian bahasa yang digunakan oleh konselor harus jelas dan 

dapat dipahami oleh konseli. 

Kesembilan memberi informasi. Ini sama halnya dengan 

pemberian nasihat. Apabila konselor tidak memiliki informasi 

sebaiknya dengan jujur bahwa tidak mengetahui hal itu, namun 

jika konselor mengetahui informasi, maka upayakan agar 

konseli mengusahakannya. 

Kesepuluh merencanakan, dalam teknik yang menjelang 

akhir dalam proses konseling ini, maka konselor harus dapat 

membantu konseli untuk dapat membuat rencana tindakan yang 

produktif untuk kemajuan dirinya. 

Kesebelas menyimpulkan, pada akhir dari proses 

konseling ini, maka yang harus dilakukan oleh konselor adalah 

membantu konseli untuk menyimpulkan hasil pembicaraan 

yang menyangkut akan perasaan saat setelah mengikuti 

konseling, setelah itu konselor membantu menentukan rencana 

yang akan dilakukan oleh konseli. 

f. Faktor-faktor yang Menentukan Keberhasilan Konseling Individu 

Faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi 

keberhasilan konseling individu, yaitu:24 

                                                 
24Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, hlm. 26. 
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Pertama, faktor dari siswa. Ada beberapa kondisi yang 

harus dilakukan oleh siswa untuk mendukung keberhasilan 

konseling, yaitu keadaan pada saat sebelum proses konseling dan 

keadaan yang menyangkut proses konseling secara langsung. 

Siswa harus termotivasi untuk mencari penyelesaian terhadap 

masalah yang dihadapi, siswa dapat mempunyai tanggung jawab 

untuk melaksanakan apa yang diputuskan dalam proses konseling 

serta siswa harus mempunyai keberanian dan kemampuan untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya serta masalah yang 

sedang dihadapi. 

Kedua, faktor dari guru BK. Guru BK dituntut untuk 

mampu bersikap simpatik dan empatik. Keberhasilan pembimbing 

bersimpati dan berempati akan memberikan kepercayaan 

sepenuhnya kepada konselor. Guru BK juga harus berpakain rapi, 

sebab kerapian dalam berpakaian sudah menimbulkan kesan 

kepada siswa bahwa siswa dihormati dan sekaligus menciptakan 

suasana agak formal. Pada saat proses konseling guru BK tidak 

boleh memasang rekaman atas pembicaraannya dengan siswa, baik 

rekaman radio ataupun vidio. Selain itu guru BK juga harus 

membuat janji dengan siswa kapan konseling dapat dilakukan, 

sehingga siswa tidak perlu menunggu lama dan tidak kecewa 

karena konseling tidak dapat dilakukan. 
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Ketiga, faktor dari kepala sekolah. Kepala sekolah harus 

mampu menyediakan prasarana dan sarana yang dibutuhkan dalam 

konseling individu yang efektif serta dapat mempertanggung 

jawabkan pelaksanaan konseling individu. 

Keempat, faktor dari guru mata pelajaran. Guru mata 

pelajaran diharapkan mampu membangun kerjasama dengan guru 

BK dalam mengidentifikasi siswa yang memerlukan konseling 

kepada guru BK, mengalih tangankan kasus siswa yang perlu 

konseling dengan guru BK, serta memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperoleh layanan konseling individu dari guru BK. 

Kelima, faktor dari wali kelas. Wali kelas diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada guru BK tentang siswa yang 

perlu mendapatkan perhatian khusus, membantu memberikan 

kesempatan dan kemudahan bagi siswa khususnya di kelas yang 

menjadi tanggung jawabnya untuk mengikuti layanan konseling 

individu serta membantu siswa dalam perkembangannya, sehingga 

bisa mengetahui siswa yng memerlukan bantuan dari guru BK. 

Keenam, faktor setting atau tempat. Dalam hal setting atau 

tempat yang mempengaruhi keberhasilan konseling individu 

diantaranya yaitu: lingkungan fisik dan tempat wawancara 

berlangsung.  Warna cat tembok yang terang, beberapa hiasan 

dinding, satu atau dua pot tumbuhan dan sinar cahaya yang tidak 
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menyilaukan membantu suasana yang tenang sehingga siwa 

merasa nyaman di ruang konseling. 

Bentuk penataan ruangan, misalnya tempat duduk yang 

memungkinkan duduk dengan enak sampai agak lama. Susunan 

tempat duduk guru BK dan siswa sebaiknya diatur dengan posisi 

siswa duduk agak ke samping di sisi kiri atau kanan meja dan tidak 

duduk berhadapan langsung dengan pembimbing, jarak antara guru 

BK dan siswa adalah antara 1,5 meter, namun tidak ditumbuhkan 

kesan bahwa pembimbing dan siswa sedang berkencan. Serta 

barang atau perabot yang terdapat di ruang dan di atas meja guru 

BK diatur dengan rapi, berkas-berkas yang berserakan di mana-

mana dan ruangan yang tidak bersih, mudah menimbulkan kesan 

bahwa siswa adalah orang yang tidak tahu disiplin diri dan sopan 

santun terhadap tamu. 

 Bentuk bangunan ruangan, yang memungkinkan 

pembicaraan secara pribadi (private). Pembicaraan di dalam ruang 

tidak boleh didengarkan orang lain di luar ruang, dan orang lain 

tidak boleh melihat ke dalam, paling sedikit tidak dapat melihat 

siswa dari depan. Hal ini berkaitan erat dengan etika jabatan 

pembimbing, yang mengharuskan guru BK untuk menjamin 

kerahasiaan pembicaraan dan karena itu merupakan prasyarat. 

Namun perlu diingat pertemuan dua orang yang berlainan jenis di 
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ruang tertutup, harus dijaga jangan sampai timbul kesan-kesan 

yang dapat mencemarkan nama baik guru BK dan siswa. 

Berdasarkan pemaparan faktor-faktor yang mempengaruhu 

proses konseling individu di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses konseling terdiri dari 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari 

lingkungan fisik dan tempat wawancara berlangsung, penataan 

ruangan, dan bentuk bangunan ruangan. 

Sedangkan faktor internal terdiri dari pihak siswa yang 

harus termotivasi untuk mencari penyelesaian terhadap masalah 

yang sedang dihadapi, harus mempunyai tanggung jawab untuk 

melaksanakan apa yang diputuskan dalam proses konseling, harus 

mempunyai rasa simpati dan empati, kemampuan memahami dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Guru BK menyisihkan berbagai 

barang yang ada di atas meja saat berwawancara dengan siswa, 

tidak memasang rekaman atau pembicaraannya dengan siswa, 

penggunaan sistem janji serta guru BK berpakaian rapi. 

Dari penjabaran di atas mengenai konseling individu, dalam 

penelitian kali ini peneliti lebih memfokuskan pada metode yang 

digunakan oleh guru BK di MAN Yogyakarta 1 dalam mengatasi 

masalah pacaran bagi siswa. 
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2. Mengatasi Masalah Pacaran Siswa 

a. Pengertian Pacaran 

Pacaran merupakan proses persatuan atau perencanaan 

khusus antara dua orang yang berlawanan jenis, yang saling 

tertarik satu sama lain dalam berbagai tingkat tertentu.Berpacaran 

umumnya dimulai dengan tingkat permulaan. Tergantung pada apa 

yang terjadi dan bagaimana persahabatan itu tumbuh menjadi 

dewasa, hubungan itu bisa berkembang secara perlahan-lahan atau 

cepat, menjadi hubungan pribadi yang lebih dewasa.25 

Menurut DeGenova dan Rice dalam bukunya Luqman el-

Hakim yang berjudul “Fenomena Pacaran Dunia Remaja”. Pacaran 

adalah menjalankan suatu hubungan dua orang bertemu dan 

melakukan serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling 

mengenal satu sama lain.26 Sedangkan menurut Saxton, pacaran 

adalah suatu peristiwa yang telah direncanakan dan meliputi 

berbagai aktivitas bersama antara dua orang (biasanya dilakukan 

oleh kaum muda yang belum menikah dan berlainan jenis).  

Sedangkan dalam Islam tidak dikenal istilah pacaran 

melainkan ta’aruf atau berkenalan, karena pacaran sendiri 

merupakan suatu perbuatan yang bisa mendekatkan diri pada zina. 

Pacaran digolongkan ke dalam perbuatan yang mendekatkan diri 

dengan zina karena dalam berpacaran biasanya disertai dengan 

                                                 
25Luqman el-Hakim, Fenomena Pacaran, hlm. 3. 
26Ibid., hlm. 4. 
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tindakan-tindakan yang mengarah pada zina.27 Perbuatan yang 

termasuk mendekati zina adalah pacaran yang seringkali berdua-

duaan di tempat sunyi, seperti sabda Nabi Muhammad SAW. 

“Janganlah sekali-kali seorang laki-laki itu menyendiri 

dengan seorang perempuan yang bukan muhrim di tempat 

sepi, karena pihak yang ketiganya adalah syaithan.” (H.R 

Abu Dawud) 

 

Islam merupakan agama yang baik yang mempunyai tata 

cara pergaulan yang sangat terpuji. Pergaulan dalam islam diatur 

sedemikian rupa agar tidak ada satu pihakpun yang merasa 

dirugikan. Islam sebagai agama yang penuh rahmat memberikan 

cara yang sangat jauh lebih baik daripada pacaran, dalam usaha 

mengenal diri atau kepribadian dari calon pasangan hidup dan cara 

ini dapat mencegah timbulnya fitnah karena dilakukan dengan cara 

mencari informasi dari sanak keluarga atau kerabat. Setelah 

mendapatkan informasi maka dilanjutkan dengan ta’aruf yang 

dilakukan dengan cara islam.28 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat 

ditegaskan bahwa pacaran adalah proses saling mengenal antara 

laki-laki dengan perempuan yang berkaitan dengan masalah 

menikah dan didampingi oleh mediator untuk melakukan 

serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu 

sama lain. 

                                                 
27Awanul Hamzah, Bahaya Pacaran, (Tanggerang: Insan Kafi, 2004), hlm. 47. 
28Nawawi Rambe, Fiqih Islam, (Jakarta: Duta Pahala, 1994), hlm 401. 



28 

 

 

 

b. Tujuan Pacaran  

Pacaran sebagai suatu hubungan interpersonal yang dekat 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap pasangan serta memiliki 

berbagai tujuan yang pada dasarnya dapat memenuhi kebutuhan 

masing-masing pihak.  

Menurut Luqman el-Hakim tujuan-tujuan pacaran tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut:29 

Pertama rekreasi, yaitu pacaran memberikan kesenangan, 

sebagai bentuk rekreasi dan sumber untuk memperoleh 

kenikmatan. 

Kedua hubungan tanpa adanya kewajiban terhadap 

pernikahan, adanya keinginan membina persahabatan yang dekat, 

penerimaan dari orang lain, pemenuhan kebutuhan afeksi dan cinta 

dari orang lain. 

Ketiga perolehan status, pacaran sebagai cara untuk 

memperoleh, membuktikan atau meningkatkan status sosial 

seseorang. 

Keempat integrasi sosial, pacaran sebagai sarana seseorang 

untuk belajar mengenal, memahami, berbagi suka duka dan 

menghabiskan waktu bersama dengan orang yang memiliki tipe 

berbeda-beda, belajar untuk bekerja sama, memahami, 

bertanggungjawab, beretiket dan berinteraksi dengan orang lain. 

                                                 
29Luqman el-Hakim, Fenomena Pacaran, hlm 5-6. 
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Kelima memperoleh kepuasan dan pengalaman seksual, 

pacaran digunakan untuk memperoleh seks atau mengembangkan 

kemampuan seksual. Akan tetapi hal ini bergantung pada sikap, 

perasaan, motivasi dan nilai-nilai dari masing-masing pasangan. 

Keenam seleksi pasangan hidup, semakin lama pasangan 

berpacaran, semakin kecil mereka untuk overidealize dan semakin 

besar kesempatan mereka untuk saling mengenal serta 

mengembangkan hubungan yang kompatibel. 

Ketujuh kebutuhan untuk memelihara, pacaran dapat 

mengajarkan pentingnya kedekatan, mutualis dan kepekaan serta 

memberi kesempatan pada individu untuk merasakan cinta, 

memberikan kasih sayang serta saling menjaga. 

Kedelapan kebutuhan akan bantuan, dalam hubungan 

pacaran, pasangan diharapkan dapat saling membantu satu sama 

lain serta adanya kebutuhan untuk membantu seseorang. 

Kesembilan kebutuhan untuk diyakinkan akan nilai diri, 

pacaran memberikan kesempatan pada individu untuk belajar 

mengenai peran-peran, nilai-nilai dan norma-norma dalam suatu 

hubungan serta sebagai alat sosial yang memungkinkan individu 

untuk belajar lebih banyak tentang diri mereka sendiri dan persepsi 

orang lain terhadap diri mereka serta menambahkan nilai 

keberhargaan diri karena adanya seseorang (pasangan) yang 

mengatakan bahwa diri kita berharga. 
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Kesepuluh memperoleh intimasi, dengan berpacaran, 

seseorang memiliki pasangan dengan siapa dia dapat berbagi 

perasaan dengan bebas. Kapasitas dari perkembangan intimasi 

bervariasi pada setiap orang. Intimasi lebih bernilai bagi 

perempuan dibandingkan oleh laki-laki walaupun perbedaan 

gender menurun pada tahap dewasa akhir ketika laki-laki lebih 

dekat dan memberikan dukungan yang lebih banyak terhadap 

pasangannya. 

c. Masa Terjadinya Pacaran 

Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan masa 

remaja. Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik 

perhatian karena sifat-sifat khas dan perannya yang menentukan 

dalam kehidupan individu dalam masyarakat. Di masa ini pula 

masa terjadinya pacaran, yaitu adanya ketertarikan dengan lawan 

jenis. Masa ini dapat diperinci lagi menjadi beberapa masa, yaitu: 

Pertama, masa remaja awal (12-15 tahun). Pada masa ini 

anak telah memiliki perkembangan intelek yang cukup besar, 

hingga telah memiliki minat kecakapan dan pengetahuan, telah 

memiliki perkembangan jasmani yang cukup kuat untuk melakukan 

tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban di sekolah, kepercayaan pada 

diri sendiri kuat, dan cita-citanya hebat. 

Kedua, masa remaja pertengahan (15-18 tahun). Pada masa 

ini anak telah mulai menemukan nila-nilai hidup, cinta, 
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persahabatan, agama dan kesusilaan, kebenaran dan kebaikan. 

Maka dari itu dapat dinamakan masa pembentukan dan penentuan 

nilai dan cita-cita. Anak mulai berfikir tentang tanggung jawab, 

sosial, moral dan agama. 

Ketiga, masa remaja akhir (18-21 tahun). Masa ini adalah 

masa transisi dari masa remaja ke masa dewasa, remaja mengalami 

ketenangan batin, mulai berpandangan secara realistis dan sadar 

bahwa orang tidak dapat mencapai segala cita-cita hidupnya. Anak 

mulai berfikir mengenai: Siapa yang akan menjadi teman hidupnya 

nanti.Dan kadang begitu besarnya perhatian dalam hal tersebut 

sehingga perhatian dalam hal-hal lain tersisihkan.30 

Dari uraian di atas maka masa sekolah yang bertepatan 

dengan masa remaja merupakan masa yang banyak menarik 

perhatian, masa pembentukan dan penentuan nilai dan cita-cita. 

Untuk dapat mencapai cita-cita tersebut tidak bisa hanya dengan 

bermalas-malasan, bermain atau bahkan berpacaran sampai lupa 

waktu dan tempat. Tetapi mereka harus rajin, gigih, dan tekun 

belajar. Dengan demikian dalam masa belajar, siswa dapat 

mencapai cita-citanya dengan baik seiring dengan tujuan sekolah 

yaitu mencetak generasi muda yang memiliki IPTEK dan IMTAQ. 

 

 

                                                 
30Ahmad Mudzakir dan Joko Sutrisno, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

1995), hlm. 89-91. 
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d. Faktor Pendorong Pacaran 

Remaja melakukan pacaran karena banyak hal yang 

mendasarinya, menurut Luqman el-Hakim diantaranya adalah 

sebagai berikut:31 

Globalisasi Indonesia, yaitu dengan semakin maraknya 

teknologi canggih seperti TV, komputer, internet, VCD, dan media 

lainnya, melemahnya kontrol lingkungan, bergesernya nilai dan 

fungsi keluarga, kurang perhatian orang tua dan kurangnya 

komunikasi dalam keluarga, merosotnya kemampuan persepsi dan 

interpersepsi terhadap nilai-nilai agama dan budaya, kurang 

terarahnya metode pendidikan seksual bagi remaja, besarnya 

keinginan remaja untuk mencoba-coba. 

e. Dampak Perilaku Pacaran Bagi Remaja 

Arifin berpendapat dalam bukunya Luqman el-Hakim, 

dalam hal berpacaran bagi remaja pasti adadampak positif dan 

dampak negatif yang ditimbulkan. Adapun dampaknya antara lain 

adalah sebagai berikut:32 

Pertama Prestasi sekolah, prestasi sekolah bisa meningkat 

karena pacaran. Umumnya prestasi akan meningkat apabila 

seseorang mendapat dukungan dan semangat dari pacar, 

                                                 
31Luqman el-Hakim, Fenomena Pacaran, hlm. 12. 
32Ibid., hlm. 44. 
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sebaliknya prestasi akan menurun apabila terjadi permasalahan 

yang dapat membuat pasangan tersebut bertengkar. Dampak dari 

pertengkaran itu dapat mempengaruhi prestasi mereka di sekolah. 

Kedua pergaulan sosial, pergaulan dengan teman sebaya 

bisa meluas atau menyempit. Akan menyempit apabila sang pacar 

membatasi pergaulan dengan yang lain (tidak boleh bergaul 

dengan yang lain selain dengan aku). 

Ketiga mengisi waktu luang, bisa tambah bervariasi jika 

kegiatan berpacaran dilakukan dengan hal-hal seperti olah raga 

bersama, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya bukan 

mengisinya dengan hal-hal yang negatif atau kurang pantas 

dilakukan diusia mereka. 

Keempat perasaan aman, tenang dan nyaman, hubungan 

emosional yang terbentuk dalam pacaran akan menimbulkan 

perasaan aman serta nyaman jika pacaran dilakukan dengan baik. 

Akan tetapi jika perasaan nyaman dan aman didapat karena 

keintiman fisik maka yang akan timbul bukanlah kasih sayang 

tetapi nafsu. Karena itu perlu upaya yang kuat untuk 

membatasinya. 

Kelima stress, perbedaan karakteristik akan menjadikan 

hubungan dengan pacar terkadang dihadapkan pada masalah-

masalah.Jika remaja belum siappunya tujuan dan komitmen yang 
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jelas dalam memulai pacaran, maka akan memudahkan dia stres 

dan frustasi jika tidak mampu mengatasi masalahnya. 

f. Bahaya Penyimpangan Perilaku Pacaran 

Perilaku pacaran yang dilakukan remaja saat ini telah jauh 

menyimpang dari perilaku moral. Dengan perbuatan tersebut 

remaja kita menjadi generasi pemalas, pembohong yang 

selanjutnya dapat melumpuhkan loyalitas mereka terhadap agama, 

melunturkan kemuliaan, menodai moral serta menghancurkan 

kepribadian  dan melemahkan ingatan. Selain itu terdapat beberapa 

bahaya seperti yang dikemukakan Ulwan dalam bukunya Luqman 

el-Hakim sebagai berikut:33 

Pertama, adanya bahaya terhadap kesehatan. Hal ini bisa 

menimpa remaja siapa saja jika dalam pacaran mereka sudah 

kelewat batas dan melakukan hal-hal negatif seperti berhubungan 

seks dengan lawan jenis. 

Kedua, adanya bahaya sosial, moral, dan psikologis. 

Dengan perilaku mereka yang sudah terlewat batas batas tersebut, 

mereka akan dicampakkan oleh masyarakat, teman, dan bahkan 

keluarganya direndahkan. Terlahirnya anak yang tidak dikehendaki 

dan belum waktunya, mereka akan mengalami gangguan 

psikologis, sehingga timbul niat untuk aborsi atau membuang bayi 

bahkan tidak sedikit remaja kita melakukan bunuh diri dan menjadi 

                                                 
33Ibid., hlm 46-48. 
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wanita pemuas nafsu. Kondisi demikianlah yang membuat posisi 

mereka semakin terpuruk, sebab masyarakat akan semakin 

mencampakkan mereka. 

Ketiga gangguan kejiwaan dan akhlak, penemuan nafsu 

birahi secara tidak sah akan menimbulkan penyakit. 

Keempat bahaya ekonomi, karena bersenang-senang 

tersebut mereka menghabiskan waktu hanya untuk memuaskan 

hawa nafsu, menghambur-hamburkan uang. 

Kelima bahaya terhadap agama dan masalah ukhrawi, 

orang yang masuk dan menikmati kemaksiatan maka mereka akan 

enggan untuk beribadah dan mengesampingkan masalah agama, 

menjadi apatis terhadap agama dan hanya mengejar kepuasan 

duniawi. 

Keenam bahaya yang timbul lainnya adalah kemrosotan 

akhlak, remaja akan menjadi generasi yang malas, rusak dan 

merugikan. Itulah mengapa agama memberi batasan terhadap 

pergaulan antara laki-laki dan perempuan untuk tidak masuk 

kedalm perilaku pacaran, sebab dengan adanya perilaku mencoba-

coba niscaya mereka akanmenjadi penganut, selanjutnya mereka 

akan menjadi ketagihan dan mencari yang lebih. 

Jika remaja sudah berani melakukan penyimpangan 

dengan teman kencannya, selanjutnya mereka akan terjerumus dan 

mencoba masuk kedunia orang dewasa. Bahkan dengan 
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pengalaman yang mereka peroleh melalui majalah, bioskop, VCD 

dan lain-lain mereka akan mencobanya di tempat-tempat hiburan 

dengan wanita penghibur. Tidak diragukan lagi bahwa bila 

demikian mereka akan menjadi masyarakat dan generasi yang 

hancur dan rusak.  

g. Cara Mengatasi Masalah Pacaran 

Mengatasi kasus pacaran untuk guru BK merupakan 

kewajiban dan menjadi tanggung jawab sebagai pamong didik. 

Dalam melaksanakannya harus memiliki taktik dan cara yang jitu 

agar tidak ada gesekan dan menyinggung atau melukai peserta 

didik. Bagaimanapun hal itu dilakukan demi kebaikan peserta didik 

agar mampu menjadi peribadi yang baik dan fokus pada 

pendidikan terlebih dahulu. 

Berikut merupakan cara mengatasi masalah pacaran, 

diantaranya yaitu:34 

Pertama, pasangan pacar bertindak bijak dengan tidak 

melakukan hal-hal yang membawa dampak panjang yang belum 

siap, yaitu berbuat seolah-olah sudah menjadi suami istri. 

Perbuatan seperti itu belum tentu merupakan ungkapan cinta, 

melainkan sekedar pelampiasan nafsu, terbakar oleh panasnya 

dorongan nurani, sekedar memenuhi keingintahuan. Karena belum 

                                                 
34 Hardjana, A.M., Kiat Berpacaran, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), hlm. 36. 
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ada ikatan formal, hubungan pacar dapat putus entah oleh satu atau 

kedua belah pihak. 

Kedua, pasangan pacar sebaiknya tidak sibuk dan 

tenggelam dengan urusan-urusan rasa dan ungkapan cinta saja. 

Masa sekolah adalah masa belajar untuk menuntut ilmu agar 

memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka dari itu waktu 

untuk berpacaran sebaiknya lebih dikurangin dan lebih difokuskan 

untuk belajar agar nilai mata pelajaran di sekolah tidak mengalami 

penurunan.  

Ketiga, meski rasanya dunia hanya milik berdua, selama 

pacaran pasangan perlu menjaga perilaku agar tidak mengganggu 

masyarakat. Mereka berdua perlu menyesuaikan perilaku dengan 

tempat dan waktu. Pasangan juga harus menjaga perasaan 

masyarakat dimana mereka berada. 

Keempat, selama berpacaran, pasangan pacar sebaiknya 

tetap menjaga dan memelihara hubungan dengan teman dan 

sahabat. Jangan sampai bersikap mentang-mentang sudah memiliki 

pacar, tidak pernah berkumpul dan berinteraksi dengan orang lain. 

Dari penjabaran di atas dapat kita ketahuai bahwasannya 

memang sangat tidak dianjurkan bagi anak usia sekolah untuk 

berpacaran, karena akan mempengaruhi atau mengganggu 

akademik mereka di sekolah. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif dengan 

menggunakan teknik deskriptif. Teknik ini digunakan penulis untuk 

mendeskripsikan apa adanya sesuai dengan hasil di lapangan mengenai 

metode konseling individu dalam mengatasi masalah pacaran siswa 

MAN Yogyakarta 1. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 

akan diteliti.35 

Adapun penentuan subyek sebagai sampel penelitian 

menggunakan teknik purpose sampling, yaitu pengambilan sampel 

secara sengaja sesuai kriteria atau penilaian yang diperlukan.36 

Penentuan sampel subyek guru BK ditentukan oleh kepala sekolah, 

sedangkan sampel subyek satu siswa ditentukan oleh guru BK. 

Subyek dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, Guru BK di MAN Yogyakarta 1. Jumlah guru BK 

di MAN Yogyakarta 1 ada empat, tetapi Kepala Sekolah 

merekomendasiakan Ibu Isni Lestari S.Pd., selaku guru BK yang 

                                                 
35Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 

hlm 135. 
36Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm 36. 
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pernah melakukan konseling individu terkait masalah pacaran 

siswa guna untuk mendapatkan data siswa yang memiliki masalah 

pacaran di sekolah, dokumentasi atau catatan kejadian siswa dalam 

hal pacaran, faktor pendorong siswa berpacaran, dampak negatif 

berpacaran bagi siswa serta dampak dari konseling individu yang 

dilakukan guru BK bagi siswa.  

Kedua, dari 232 siswa kelas XI berdasarkan wawancara 

dengan guru BK terdapat 20 siswa yang memiliki masalah pacaran, 

dari 20 siswa tersebut terdapat 10 siswa yang pernah melakukan 

proses konseling individu terkait masalah pacaran serta yang 

pernah ketahuan pacaran di area sekolah, dan dari 10 siswa tersebut 

terdapat 4 siswa yang pernah melakukan tindakan yang kurang 

pantas seperti berpelukan, berciuman, berpergian bersama tanpa 

ijin, serta berdua-duaan di tempat yang sepi. Mereka juga 

merupakan siswa-siswi yang pernah dipanggil orangtuanya ke 

sekolah terkait masalah pacaran.  Empat siswa yang menjadi 

subyek adalah IH MIA 1, SM MIA 2, AG IIS 3 dan AL IBB  yang 

direkomendasikan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 dengan 

kriteria tersebut di atas. Alasan penulis mengambil empat siswa 

karena keterbatasan waktu, tenaga serta supaya lebih fokus 

terhadap metode yang guru BK gunakan dalam proses konseling 

individu untuk mengatasi masalah pacaran siswa.  
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b. Obyek Penelitian 

Sedangkan obyek dalam penelitian ini yaitu metode 

konseling individu dari guru BK dalam mengatasi masalah pacaran 

bagi siswa. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah  metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 

secara langsung keadaan di lapangan agar penulis memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.37 

Untuk jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen.38 Penulis hanya mengamati 

proses metode konseling yang dilakukan guru BK terhadap siswa 

dan tidak ikut terlibat langsung. 

Melalui observasi ini penulis tidak mengandalkan observasi 

secara individual tetapi secara umum dengan jalan meneliti dan 

mengamati siswa yang berpacaran. Jadi dalam observasi ini penulis 

mengambil data-data sekunder baik tentang sekolah maupun 

tentang bimbingan konseling yaitu letak MAN Yogyakarta 1, 

                                                 
37Ibid., hlm 94. 
38Ibid., hlm 109. 
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sarana dan prasarana yang ada di MAN Yogyakarta 1 serta sarana 

dan prasarana yang ada di ruang BK, penulis juga mengamati alur 

Bimbingan dan Konseling dalam melakukan pelayanan dan 

sebagainya tanpa sedikitpun penulis campur tangan di dalamnya, 

demikian tidak mengganggu objektifitas penelitian. Hasil yang 

didapat dari observasi tersebut ditulis dalam bentuk catatan 

lapangan. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai 

pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.39 

Dalam wawancara ini penulis menggunakan jenis 

wawancara pendekatan dengan petunjuk umum wawancara yang 

mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar 

pokok-pokok pertanyaan dalam wawancara tetapi tidak harus 

dipertanyakan secara berurutan. Petunjuk wawancara hanyalah 

berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara 

untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat 

tercakup seluruhnya. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan 

                                                 
39Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 127. 
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pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden dalam konteks 

wawancara yang sebenarnya.40 

Adapun yang ingin dilaporkan dari wawancara ini adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, data yang didapat dari guru BK yaitu terkait 

metode konseling individu yang guru BK gunakan dalam 

mengatasi masalah pacaran siswa melalui identifikasi masalah 

siswa, diagnosis masalah, prognosis tentang perkembangan 

masalah, pemecahan masalah sampai pada tindak lanjut dan 

peninjauan hasil-hasil konseling serta peraturan di sekolah 

mengenai pacaran. 

 Kedua, data yang didapat dari siswa yaitu tanggapan siswa 

dalam mengikuti konseling individu, faktor pendorong siswa 

berpacaran, dampak bagi siswa setelah mengikuti konseling 

individu, serta bentuk-bentuk perilaku pacaran siswa. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan.41 

Data yang diperoleh penulis yaitu soft file dokumentasi data 

siswa yang memiliki masalah pacaran kelas XI tahun ajaran 

                                                 
40Ibid., hlm 128. 
41Ibid., hlm 158. 
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2015/2016, profil sekolah MAN Yogyakarta 1 meliputi letak 

geografis, sejarah berdirinya MAN Yogyakarta 1, visi dan misi, 

dan juga profil BK yang mencakup pembagian tugas sekolah, 

program kerja BK dan keadaan guru BK serta keadaan siswa MAN 

Yogyakarta 1. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah usaha (proses) memilih, memilah, 

membuang, menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan 

pokok yaitu: tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini dan 

seberapa jauh data-data ini dapat menyokong tema tersebut.42 

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data yang mencakup tiga kegiatan yang 

bersamaan yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian, pengabstrakan dan pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 

sehingga interpretasi bisa ditarik.43 Dalam proses reduksi ini 

penulis mendapatkan data yang bena-benar valid. 

Penulis melakukan reduksi data dengan memilih hal pokok 

penelitian dengan memfokuskan pada hal penting serta mencari 

                                                 
42Ibid., hlm 192 
43Ibid., hlm 209. 
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tema yang sesuai dengan judul penelitian. Setelah data direduksi 

maka dilanjutkan dengan mengumpulkan data selanjutnya jika 

diperlukan. Dalam melakukan reduksi data, penulis fokus dengan 

tujuan utama penelitian yang akan dicapai. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks 

naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.44  

Penulis melakukan penyajian data dengan membuat uraian 

singkat berupa narasi, bagan, atau sejenisnya untuk memaparkan 

data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru BK 

MAN Yogyakarta 1 serta 4 siswa kelas XI, kemudian observasi 

dan dokumentasi yang telah dilakukan di MAN Yogyakarta 1 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara. 

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Menarik kesimpulan atau verifikasi adalah membuat 

rumusan yang terkait data dan informasi yang telah didapat, 

kemudian dengan mengkaji secara berulang-ulang data yang ada 

                                                 
44Ibid., hlm 209. 
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kemudian dikelompokkan lalu diuji kebenaran dan kesesuaian 

sehingga validitas terjamin.45  

Penulis melakukan penarikan kesimpulan dengan memilih 

yang penting dari data yang telah diolah  dengan membuat 

kategori yang akan menjadi hasil dari penelitian. Hal ini berguna 

untuk menjawab dari rumusan masalah yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
45Ibid., hlm 210. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang konseling individu 

dalam mengatasi masalah pacaran siswa MAN Yogyakarta 1, maka 

penulis menyimpulkan bahwa terdapat satu metode konseling individu 

yang guru BK terapkan di MAN Yogyakarta 1, yaitu konseling eklektif.  

Dalam konseling ini guru BK memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menceritakan permasalahan yang terjadi namun guru BK juga 

memberi saran, nasehat dan pemahaman-pemahaman kepada siswa. Siswa 

mencari alternatif solusi dan guru BK juga memberi rekomendasi namun 

keputusan penyelesaian tetap dari siswa itu sendiri. Dengan begitu siswa 

akan lebih bertanggung jawab dengan apa yang dilakukan dan menerima 

konsekuensi jika masih berpacaran di lingkup sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan 

bisa memaksimalkan konseling individu dalam mengatasi masalah pacaran 

siswa Man Yogyakarta 1, maka dapat diajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah 

Diharapkan sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

bersahabat bagi siswa sehingga siswa dapat merasa nyaman berada di 

lingkungan sekolah. 
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2. Bagi guru BK 

Semoga bisa memberikan konseling individu yang dapat 

menciptakan suasana yang nyaman dan menarik perhatian siswa 

sehingga siswa tidak takut dan termotivasi dalam melakukan konseling 

individu sebagai upaya preventif agar siswa bisa menjadi lebih baik. 

Selain itu diharapkan guru BK juga melengkapi catatan kejadian 

dari setiap siswa sehingga memudahkan guru BK untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan siswa ataupun masalah-masalah yang 

pernah siswa lakukan.  

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Di harapkan untuk dapat mengeksplor lagi hal-hal terkait dengan 

masalah pacaran siswa, karena di berbagai sekolah di luar sana masih 

banyak masalah pacaran siswa yang lebih serius dengan subyek dan 

obyek  yang berbeda. Selain itu diharapkan bisa mengembangkan 

dengan penelitian kuantitatif dan eksperimen. 

C. Penutup 

Alhamdulillahhi rabbil’alamin penulis panjatkan syukur kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan rahmad dan karunia-Nya berupa 

kemudahan, kelancaran, dan kesehatan sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Konseling Individu dalam 

Mengatasi Masalah Pacaran Siswa MAN Yogyakarta 1” denagn sebaik-

baiknya sesuai dengan kemampuan penulis, walaupun jauh dari kata 
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sempurna. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan skripsi ini. 

Tidak lupa penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada guru 

BK MAN Yogyakarta 1, pembimbing skripsi serta orang tua yang telah 

memberikan semangat, motivasi, nasihat, membantu dan membimbing 

penulis selama dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Harapan penulis adalah semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

sendiri, khususnya yang dapat memberikan wawasan keilmuan bagi 

penulis. Di samping itu semoga juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

bidang konseling individu. Akhir kata penulis hanya bisa mengucapkan 

semoga segala rahmad-Nya tetap tercurahkan kepada semua makhluk-

Nya. Amin. 

 

 

 

  



DAFTAR PUSTAKA 

Aini, Ulinnuha Nur, Layanan Konseling Individu dalam Mmembantu Penyesuaian 

Sosial Siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 

Al-Farran, Ahmad bin Musthafa, Tafsir Imam Syafi’i, Jakarta: Almahira, 2008. 

 

Amirin, Tatang, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1998. 

 

Amti, Erman dan Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013. 

 

El-Hakim, Luqman, Fenomena Pacaran Dunia Remaja, Pekanbaru Riau: Zanafa 

Publishing, 2014. 

 

Hamzah, Awanul, Bahaya Pacaran, Tanggerang: CV Insan Kafi, 2004. 

 

Hardjana, A.M., Kiat Berpacaran, Yogyakarta: Kanisius, 2002. 

 

Hikmawati, Fenti, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011. 

 

Kusmawati, Nila P.E. Desak dan Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 

 

Marlynda, Lilies, Upaya Guru BK dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang 

Berpacaran Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi, 

Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

 

Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1993. 

 

Mudzakir, Ahmad dan Joko Sutrisno, Psikologi Pendidikan, Bandung: Pustaka 

Setia, 1995. 

 

Mutaqin, Ahmad Nur, Konseling individual pada Siswa yang Tidak Lulus UN di 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 2010. 

 

Prayitno, Bimbingan dan Konseling di SMP , Padang: Penebar Aksara, 2001. 

 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Bulan Bintang, 1977. 

 



Rambe, Nawawi, Fiqih Islam, Jakarta: Duta Pahala, 1994. 

 

Sari, Tri Astuti, Konseling Individu dalam Mengatasi Siawa dengan Perilaku 

Rendah Diri (Study Kasus Terhadap Tiga Siswa kelas VII di SMP Negeri 5 

Banguntapan), Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 

Soedarnadji, Boy dan Hartono, Psikologi Konseling, Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012. 

 

Suwandi dan Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, 

2008. 

 

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah (Berbasis Integrasi), 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009. 

 

Willis Sofyan S., Konseling Individual Teori dan Praktek, Bandung: CV Alfabeta, 

2013. 

 

Yafik, Moh. Ali, Layanan Konseling Individu dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

di SMK NU Kesesi Pekaongan, Skripsi,  Yogyakarta: Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, 2015. 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis MAN Yogyakarta 1 

2. Kondisi lingkungan Madrasah 

3. Kondisi gedung Madrasah 

4. Kondisi ruang BK 

5. Sarana dan prasarana yang ada di ruang BK 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Latar belakang berdirinya MAN Yogyakarta 1 

2. Visi, Misi dan Tujuan Madarsah 

3. Struktur Organisasi BK 

4. Keadaan dan jumlah siswa 

5. Program kerja BK 

6. Alur kerja BK 

7. Data masalah siswa asuh 

8. Satuan layanan konseling individu 

9. Buku catatan konseling dan buku catatan pribadi siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA GURU BK 

1. Berkaitan dengan berpacaran, bagaimana sebenarnya peraturan di 

sekolah ini tentang siswa-siswinya yang berpacaran ? 

2. Masalah pacaran seperti apa sajakah yang siswa-siswi lakukan di 

sekolah ini ? 

3. Berapa jumlah siswa yang memiliki masalah pacaran setiap tahunnya 

di sekolah ini ? 

4. Bagaimana cara guru BK menangani masalah pacaran di sekolah ini ? 

5. Dalam konseling individu metode apa yang guru BK gunakan untuk 

menangani masalah pacaran siswa di sekolah ini ? 

6. Apa tujuan diadakannya konseling individu dalam mengatasi masalah 

pacaran siswa di sekolah ini ? 

7. Apa saja kendala guru BK selama konseling ? 

8. Bagaimana cara guru BK memantau siswa setelah dilakukannya 

konseling tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Apa yang kamu ketahui tentang pacaran ? 

2. Apakah orang tuamu mengetahui kamu berpacaran ? 

3. Biasanya jika berpacaran apa saja yang kamu/teman-temanmu 

lakukan ? 

4. Apakah pacaran itu membuat kamu/teman-temanmu lebih semangat 

dalam belajar ? 

5. Pernahkah kalian berpacaran dilingkungan sekolah ? 

6. Apa yang dilakukan guru BK dalam mengatasi masalah pacaran di 

sekolah ? 

7. Bagaimana menurut kalian usaha yang dilakukan guru BK dalam 

mengatasi masalah pacaran ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR SUBYEK DAN INFORMAN 

 

NO Nama Kelas Jurusan Jenis Kelamin 

1. Ibu Isni Lestari, S.Pd - Guru BK Perempuan 

2. IH XI MIA 1 Laki-laki 

3. SM XI MIA 2 Perempuan 

4. AG XI IPS 3 Laki-laki 

5. AL XI Bahasa Perempuan 
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